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Abstrak 
Perkembangan teknologi telah mendorong transformasi dalam dunia 
investasi, terutama dengan hadirnya aplikasi investasi digital seperti 
Ajaib, Bibit, dan Stockbit. Aplikasi ini menyediakan akses yang 
mudah dan edukatif bagi generasi muda, termasuk mahasiswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman mahasiswa 
ITB Tuban terhadap aplikasi investasi digital dan bagaimana aplikasi 
tersebut berkontribusi dalam menumbuhkan minat berinvestasi di 
pasar modal. Menggunakan pendekatan kualitatif, data dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 11 
mahasiswa pengguna aplikasi investasi. Hasil menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki pemahaman dasar yang cukup 
baik tentang investasi dan menyatakan bahwa penggunaan aplikasi 
meningkatkan minat mereka terhadap aktivitas investasi. Faktor 
seperti kemudahan akses, fitur edukatif, dan tampilan antarmuka 
aplikasi menjadi alasan utama yang mendorong minat berinvestasi. 
Namun, keterbatasan modal dan kurangnya pemahaman lanjutan 
masih menjadi kendala. Penelitian ini menyimpulkan bahwa aplikasi 
investasi digital dapat menjadi sarana edukatif yang efektif dalam 
meningkatkan literasi keuangan dan menumbuhkan budaya investasi 
di kalangan mahasiswa. 
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1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam 
sektor keuangan, khususnya dalam dunia investasi. Kini, masyarakat, termasuk generasi muda, 
dapat dengan mudah mengakses pasar modal melalui aplikasi investasi digital seperti Ajaib, 
Bibit, dan Stockbit. Aplikasi ini menawarkan kemudahan, kecepatan, dan transparansi dalam 
proses investasi, yang dulunya hanya dapat dilakukan melalui prosedur konvensional yang 
kompleks.(Chantika Rinjani & Readdy Darussalam, 2024a)  

Mahasiswa sebagai bagian dari generasi digital native merupakan sasaran yang potensial 
dalam pengembangan inklusi keuangan di Indonesia. Namun, meskipun memiliki akses terhadap 
berbagai teknologi, kenyataannya tidak semua mahasiswa memahami konsep dan mekanisme 
investasi di pasar modal. Hal ini menghambat partisipasi aktif mereka sebagai investor 
muda.(Wulandari et al., 2025) 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa minat mahasiswa terhadap investasi di pasar 
modal tidak hanya dipengaruhi oleh akses teknologi, tetapi juga oleh tingkat pemahaman dan 
literasi keuangan yang dimiliki. Pengetahuan yang rendah mengenai investasi dan risiko yang 
menyertainya sering kali membuat mahasiswa enggan untuk memulai investasi, meskipun 
medianya sudah tersedia.(Kasus et al., 2023)  
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Fitur-fitur yang ditawarkan oleh aplikasi seperti Bibit, yaitu robo advisor dan edukasi 

keuangan, sangat bermanfaat bagi investor pemula untuk memahami profil risiko dan membuat 
keputusan yang tepat. Fitur ini mampu meningkatkan kesadaran akan pentingnya investasi dan 
membantu mahasiswa untuk memulai langkah awal di dunia pasar modal. (Dayanti Bestari et 
al., 2025) 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa memahami 
cara kerja aplikasi tersebut secara menyeluruh. Pemahaman yang dangkal berpotensi 
menimbulkan persepsi yang salah terhadap manfaat dan risiko investasi. Hal ini sejalan dengan 
temuan penelitian yang menyebutkan bahwa literasi keuangan masih menjadi tantangan dalam 
membentuk minat berinvestasi mahasiswa.(Akuntansi et al., 2024)  

Dalam konteks yang lebih spesifik, pemahaman mahasiswa terhadap aspek-aspek teknis dan 
non-teknis dalam investasi digital, seperti penggunaan aplikasi, manajemen risiko, dan 
pemilihan portofolio, menjadi faktor penting yang harus diperhatikan. Tanpa pemahaman yang 
memadai, aplikasi investasi hanya akan menjadi sarana pasif tanpa dampak signifikan terhadap 
peningkatan minat investasi.(Ayu Wahyuningtias & Rahman Pakaya, 2024)  

Penelitian sebelumnya juga menyoroti bahwa kemudahan akses aplikasi belum tentu 
mendorong peningkatan minat investasi jika tidak diikuti dengan motivasi dan edukasi yang 
tepat. Dalam hal ini, aplikasi investasi harus mampu menyajikan informasi yang edukatif dan 
mudah dipahami agar pengguna dapat mengambil keputusan dengan percaya diri.(Priyono Jordi 
Irnandi et al., 2022) 

Studi lain menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung memiliki keterbatasan dalam hal 
modal dan cenderung bersikap risk averse. Oleh karena itu, mereka membutuhkan bimbingan 
dan informasi yang tepat agar dapat memahami manfaat jangka panjang dari investasi sejak 
dini.(Chantika Rinjani & Readdy Darussalam, 2024b)  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemahaman 
mahasiswa ITB Tuban terhadap aplikasi investasi digital Ajaib, Bibit, dan Stockbit serta 
pengaruhnya dalam menumbuhkan minat berinvestasi di pasar modal. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi literasi keuangan dan inklusi 
investasi di kalangan generasi muda, khususnya mahasiswa. 

Mahasiswa Institut Teknologi dan Bisnis Tuban menunjukkan adanya ketertarikan untuk 
berinvestasi di pasar modal. Minat dapat dipahami sebagai kecenderungan seseorang terhadap 
suatu aktivitas yang dilakukan secara sukarela tanpa adanya paksaan. Namun, minat tersebut 
tidak muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mendorong individu 
untuk melakukan aktivitas yang diminatinya. 

Temuan ini didasarkan pada survei yang telah dilakukan oleh peneliti kepada mahasiswa 
Institut Teknologi dan Bisnis Tuban 

Tabel 1. Data yang menunjukkan keterlibatan mahasiswa Institut Teknologi dan Bisnis 
Tuban dalam penggunaan layanan investasi digital. 

Jenis 
Platform 
Investasi 
Digital 

Jumlah 
Pengguna 

(Mahasiswa 
IKHAC) 

Instrumen 
yang 

digunakan 

Ajaib 5 Reksadana 

Bibit 10 Saham 

Stockbit 6 Saham 

Sumber: Observasi Peneliti 2025 
Berdasarkan data pada tabel, terlihat bahwa 5 mahasiswa Institut Teknologi dan Bisnis (ITB) 

Tuban menggunakan aplikasi Ajaib untuk berinvestasi di instrumen reksa dana. Selanjutnya, 
terdapat 10 mahasiswa ITB Tuban yang memilih berinvestasi saham melalui aplikasi Bibit, dan 
6 mahasiswa lainnya menggunakan aplikasi Stockbit untuk instrumen yang sama, yaitu saham. 
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Variasi dalam pemilihan platform investasi digital maupun jenis instrumen investasi ini 
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mendorong minat mereka untuk berinvestasi. 

Salah satu contohnya adalah mahasiswa Bisnis digital ITB Tuban yang memilih berinvestasi 
saham melalui aplikasi Bibit. Keputusannya didasari oleh pengetahuan yang dimilikinya tentang 
investasi serta adanya tujuan keuangan di masa depan. Dalam mencapai tujuan tersebut, 
seseorang biasanya terdorong oleh suatu motif, baik yang berasal dari dalam diri (internal) 
seperti rasa ingin tahu, maupun dari luar (eksternal) seperti pengaruh lingkungan dan teman. 
Kedua jenis motif ini memainkan peran penting dalam membentuk minat seseorang untuk 
berinvestasi. 

ITB Tuban sebagai institusi pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam menumbuhkan 
budaya investasi di kalangan mahasiswanya. Apalagi di era ekonomi digital saat ini, mahasiswa 
dituntut untuk cerdas secara finansial dan mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana 
produktif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pemahaman 
mahasiswa ITB Tuban terhadap aplikasi investasi digital dan bagaimana hal tersebut 
mempengaruhi minat mereka untuk berinvestasi di pasar modal. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi literasi investasi dan 
penyusunan program edukasi keuangan di lingkungan kampus. 
 
2. Kajian Pustaka 
Pengertian Pemahaman Mahasiswa 

Pemahaman dapat diartikan sebagai tingkat pengetahuan atau wawasan seseorang 
terhadap suatu objek tertentu. Dalam konteks ini, pemahaman mahasiswa mencakup wawasan 
tentang cara kerja aplikasi investasi, fitur-fitur yang ditawarkan, risiko dan keuntungan 
investasi, serta proses pengambilan keputusan investasi. Tingginya pemahaman akan 
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam memulai investasi. (Zahra & Achyani, 2024). 

Pemahaman konsep adalah suatu kecakapan di mana siswa dapat memahami suatu konsep, 
situasi, dan fakta yang telah diketahui serta dapat menginterpretasikan sesuai pemahamannya. 
Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami, mengelola, dan 
mengambil keputusan terkait keuangan secara efektif. OJK (2022) menyatakan bahwa 
rendahnya literasi keuangan menjadi hambatan utama partisipasi generasi muda di pasar 
modal. Tingkat literasi yang tinggi memungkinkan individu mengenali risiko dan manfaat 
investasi dengan lebih baik, termasuk dalam penggunaan aplikasi digital investasi.(Auliyah et 
al., 2025)  

Kontribusi fintech dalam meningkatkan inklusi keuangan generasi muda di Indonesia. 
Fintech dinilai mampu mengubah model bisnis keuangan, memperluas akses layanan keuangan 
digital, serta memudahkan generasi milenial dan mahasiswa untuk mulai berinvestasi dengan 
modal kecil dan fitur edukasi yang mudah diakses.(Aji Purwanto, n.d.) 
 
Pengertian Aplikasi Investasi Digital (Ajaib, Bibit, Stockbit) 

Menurut Riswanto, et al. (2024): dikutip (Prayogi et al., 2024) Aplikasi investasi digital 
adalah platform yang memungkinkan aktivitas investasi dilakukan secara daring/online dengan 
sedikit interaksi fisik dengan institusi keuangan tradisional seperti bank atau pialang saham. 
Aplikasi ini memanfaatkan teknologi untuk memudahkan akses, terutama bagi pemula atau 
mereka yang memiliki modal terbatas. 

 Ajaib merupakan aplikasi investasi online yang mempermudah masyarakat untuk 
berinvestasi di instrumen pasar modal, seperti reksa dana dan saham, secara digital dengan 
akses yang mudah dan cepat. Ajaib juga menyediakan fasilitas trading saham secara real-time 
dan platform edukasi investasi yang komprehensif (Oktaviani et al., 2025) 
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Bibit adalah aplikasi reksa dana digital yang legal, edukatif, dan mudah digunakan, serta 

berperan penting dalam meningkatkan literasi dan partisipasi investasi di Indonesia, khususnya 
bagi investor pemula dan generasi muda (Dini Selasi et al., 2024) 

Aplikasi Stockbit sebagai platform virtual trading memberikan kemudahan bagi mahasiswa, 
khususnya investor pemula, dalam memahami dan mempraktikkan investasi saham tanpa risiko 
secara langsung. Melalui simulasi perdagangan saham, mahasiswa dapat meningkatkan 
pemahaman tentang proses investasi dan menumbuhkan minat berinvestasi di pasar 
modal(Baskara & Wijaya, 2022) 

Aplikasi seperti Ajaib, Bibit, dan Stockbit menjadi sarana investasi populer di kalangan 
generasi muda karena menawarkan antarmuka yang ramah pengguna, rekomendasi berbasis 
profil risiko (robo advisor), dan akses mudah ke pasar modal. Bibit, misalnya, berkontribusi 
dalam meningkatkan literasi keuangan melalui fitur edukatifnya. Kemudahan ini diharapkan 
mampu menarik minat mahasiswa untuk memulai investasi dengan modal yang relatif kecil. 

 
Pengertian Minat Berinvestasi 

Pendapat Wikel di (Minat investasi adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan 
sesuatu dengan rasa tertarik dalam berkecimpung di bidang tertentu, khususnya investasi. 
Minat berinvestasi mencerminkan ketertarikan individu terhadap aktivitas investasi, yang 
dipengaruhi oleh pengetahuan, motivasi, pengalaman, serta persepsi terhadap risiko dan 
keuntungan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, pemahaman risiko, 
dan ekspektasi return merupakan faktor signifikan yang mempengaruhi minat investasi 
mahasiswa (Pernanda Putri, n.d.) 

 
Pengertian Pasar Modal 

Pasar modal merupakan institusi keuangan milik negara yang berperan dalam aktivitas 
penawaran serta perdagangan surat berharga (efek). Selain itu, pasar modal juga dapat 
diartikan sebagai lembaga profesional yang terlibat dalam transaksi jual beli efek serta 
perusahaan publik yang berkaitan dengan efek tersebut.(Muharam Noviasih, n.d.) 

Pasar modal merupakan tempat pertemuan antara investor dan perusahaan yang 
membutuhkan modal. Dengan berkembangnya teknologi, digitalisasi pasar modal 
memungkinkan individu untuk berinvestasi secara langsung melalui platform digital. Namun, 
pemanfaatan teknologi ini tetap membutuhkan pemahaman mendalam agar investor dapat 
mengambil keputusan yang bijak.  

 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali persepsi mahasiswa ITB 
Tuban terhadap aplikasi investasi digital. Subjek penelitian adalah 21 mahasiswa yang telah 
menggunakan aplikasi Ajaib, Bibit, atau Stockbit. Metode pengumpulan data: 
• Wawancara semi-terstruktur 
• Observasi langsung 
• Dokumentasi 
Data dianalisis dengan metode Miles dan Huberman: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Validitas diperoleh melalui triangulasi sumber dan teknik. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Minat mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal dipengaruhi oleh pemahaman finansial, 
kemudahan akses, serta fitur edukatif dari aplikasi investasi digital. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi seperti Bibit, Ajaib, dan Stockbit memberikan 
kontribusi nyata dalam meningkatkan literasi keuangan mahasiswa, yang pada gilirannya 
berdampak pada peningkatan minat mereka terhadap aktivitas investasi. 
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4.1  Pemahaman Mahasiswa ITB Tuban Terhadap Aplikasi Investasi Digital 
Sebanyak 21 mahasiswa ITB Tuban menjadi responden dalam studi ini, terdiri dari 13 

perempuan dan 8 laki-laki, dengan latar belakang program studi Manajemen Ritel (9 orang), 
Bisnis Digital (7 orang), dan Sistem Informasi (5 orang). Seluruh responden berada pada 
semester enam, yang mencerminkan keterpaparan mereka terhadap literasi keuangan dan 
penggunaan teknologi digital. 

Sebagian besar responden (81%) mengaku telah memahami konsep dasar investasi, dan 
seluruhnya telah mencoba aplikasi investasi digital, dengan Bibit menjadi yang paling sering 
digunakan. Aplikasi ini dinilai unggul karena antarmuka yang sederhana dan fitur ramah pemula. 
Namun, hanya sepertiga responden yang menggunakan aplikasi secara konsisten, menunjukkan 
bahwa pemahaman belum sepenuhnya diikuti oleh perilaku investasi yang rutin. 

Fitur-fitur seperti analisis saham, robo-advisor, serta konten edukatif (artikel dan video) 
dinilai sangat membantu dalam meningkatkan pemahaman. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi 
investasi digital tidak hanya berperan sebagai alat transaksi, tetapi juga sebagai medium 
pembelajaran yang efektif bagi mahasiswa. 

 
4.2 Pengaruh Pemahaman terhadap Minat Investasi di Pasar Modal 

Sebanyak 62% responden menyatakan bahwa wawasan mereka tentang investasi meningkat 
setelah menggunakan aplikasi digital. Delapan mahasiswa mengungkapkan minat tinggi untuk 
mulai berinvestasi, terutama karena faktor potensi keuntungan jangka panjang dan keinginan 
untuk mengelola keuangan secara mandiri. Kendala utama yang diidentifikasi adalah 
keterbatasan modal (57%) dan kurangnya pemahaman lanjutan (33%). 

Menariknya, hampir seluruh responden (86%) melaporkan bahwa minat mereka terhadap 
investasi tumbuh setelah mengenal aplikasi digital. Kemudahan dalam melakukan transaksi 
serta kehadiran fitur edukatif menjadi faktor kunci. Sekitar 64% responden merasa konten 
edukatif sangat membantu pemahaman mereka, sementara media sosial menjadi sumber 
informasi utama (81%), diikuti oleh informasi dari aplikasi (14%). 

Responden juga menunjukkan perubahan perilaku keuangan, seperti peningkatan aktivitas 
dalam memantau pasar dan mengevaluasi portofolio. Beberapa mahasiswa telah memiliki 
pengalaman investasi antara 1 hingga 6 bulan, dengan sebagian memantau secara rutin. 
Temuan ini menunjukkan bahwa aplikasi investasi digital memiliki potensi untuk membentuk 
kebiasaan keuangan yang positif dan meningkatkan partisipasi generasi muda dalam pasar 
modal. 

 
5. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa keberadaan aplikasi investasi digital seperti 
Ajaib, Bibit, dan Stockbit memberikan kontribusi signifikan dalam memperluas wawasan serta 
membentuk minat mahasiswa ITB Tuban terhadap aktivitas investasi di pasar modal. Para 
mahasiswa yang telah memanfaatkan aplikasi-aplikasi ini umumnya memiliki pemahaman dasar 
mengenai konsep investasi dan menunjukkan ketertarikan untuk terlibat secara aktif dalam 
kegiatan tersebut. 

Kemudahan akses, desain antarmuka yang intuitif, serta adanya fitur edukatif di dalam 
aplikasi menjadi daya tarik tersendiri yang mampu meningkatkan ketertarikan mahasiswa. 
Meskipun demikian, beberapa tantangan seperti keterbatasan dana dan kurangnya pemahaman 
mendalam terkait analisis investasi masih menjadi kendala yang dihadapi. 

Secara keseluruhan, aplikasi investasi digital tidak hanya berperan sebagai platform 
transaksi, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran keuangan yang praktis dan relevan bagi 
generasi muda. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif institusi pendidikan untuk memperkuat 
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pemahaman finansial mahasiswa, baik melalui integrasi dalam kurikulum maupun lewat 
kegiatan pendukung lainnya. 
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